BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian mengenai Analisis strategi
pencegahan ghaflah dalam Al-Qur’an perspektif Ahmad

Mustafa Al- Maraght serta relevansinya terhadap pembinaan

spiritual di Ma’had Al-Jami’ah, dapat disimpulkan beberapa

hal sebagai berikut:

1. Berdasarkan penafsiran Ahmad Mustafa Al-Maraghi,
strategi pencegahan ghaflah dalam Al-Qur'an dilakukan
melalui beberapa upaya yang bertujuan menjaga kesadaran
spiritual manusia agar senantiasa dekat dengan Allah Swt.
Strategi tersebut meliputi mengoptimalkan fungsi hati, akal,
dan indera untuk memahami serta mengambil pelajaran dari
ayat-ayat Allah, membiasakan zikir kepada Allah secara
terus-menerus agar hati tetap hidup dan terhindar dari
kelalaian, menghindari sikap berlebihan terhadap
kehidupan dunia dengan menjadikan dunia sebagai sarana
beribadah dan meraih kebahagiaan akhirat, serta memilih

lingkungan dan pergaulan yang baik karena lingkungan
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yang religius mampu memperkuat keimanan dan
mendorong konsistensi dalam beribadah. Dengan demikian,
menurut Ahmad Mustafa Al-Maraghi, pencegahan ghaflah
tidak hanya diwujudkan melalui pelaksanaan ibadah, tetapi
juga melalui pembinaan hati, pemanfaatan potensi akal dan
indera secara benar, pengendalian diri, serta pembentukan
lingkungan yang mendukung tumbuhnya kesadaran

spiritual.

. Bentuk pembinaan mahasantri di Ma'had Al-Jami'ah UIN

Fatmawati Sukarno Bengkulu dilaksanakan melalui
berbagai program keagamaan yang bertujuan membentuk
karakter ~dan memperkuat spiritualitas mahasantri.
Pembinaan tersebut meliputi pelaksanaan zikir kepada
Allah, shalat berjamaah, tadarus Al-Qur'an, lingkungan
ma'had yang relegius, serta penerapan tata tertib yang
didukung oleh keteladanan para musyrif, musyrifah, dan
pembina mahad. Selain itu, lingkungan ma'had yang
religius turut menciptakan suasana yang kondusif bagi
pembiasaan nilai-nilai Islam dalam kehidupan sehari-hari.

Melalui berbagai bentuk pembinaan tersebut, mahasantri
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diarahkan untuk meningkatkan kedisiplinan, kesadaran
beribadah, akhlak mulia, serta kedekatan kepada Allah
Swt., sehingga terbentuk pribadi yang memiliki spiritualitas
yang lebih baik.

. Strategi pencegahan ghaflah dalam Tafsir Al-Maraght
memiliki relevansi yang sangat kuat terhadap pembinaan
spiritual mahasantri di Ma’had Al-Jami’ah UIN Fatmawati
Sukarno Bengkulu. Relevansi tersebut terlihat dari berbagai
program pembinaan yang diterapkan oleh pihak ma’had,
seperti pembiasaan zikir, pelaksanaan shalat berjamaah,
kegiatan tadarus Al-Qur’an, pembentukan lingkungan
ma’had yang religius, serta keteladanan pembina dan
musyrif. Pembiasaan zikir relevan dengan anjuran Al-
Maraghi untuk senantiasa mengingat Allah sebagai upaya
menjaga hati dari kelalaian. Shalat berjamaah dan tadarus
Al-Qur’an menjadi sarana pembentukan kedisiplinan
ibadah sekaligus penguatan hubungan spiritual dengan
Allah Swt. Lingkungan ma’had yang religius mendukung
terciptanya kontrol sosial yang positif sehingga mahasantri

terbiasa menjalankan nilai-nilai keislaman dalam kehidupan
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sehari-hari. Sementara itu, keteladanan pembina dan
musyrif menjadi media pembelajaran yang efektif dalam
menanamkan nilai-nilai spiritual dan akhlak. Dengan
demikian, seluruh bentuk pembinaan spiritual yang
diterapkan di Ma’had Al-Jami’ah pada dasarnya telah
mencerminkan strategi pencegahan ghaflah sebagaimana
dijelaskan dalam Tafsir Al-Maraghi dan berkontribusi
dalam membentuk kesadaran spiritual, kedisiplinan ibadah,

serta karakter religius mahasantri.

B. Saran

Berdasarkan  hasil  penelitian mengenai strategi
pencegahan ghaflah dalam Al-Qur’an perspektif Ahmad
Mustafa al- Maraght serta relevansinya terhadap pembinaan
spiritual di Ma’had Al-Jami’ah, maka disarankan agar lembaga
pendidikan Islam, khususnya Ma’had Al-Jami’ah, dapat
mengintegrasikan nilai-nilai pencegahan ghaflah ke dalam
program pembinaan spiritual secara sistematis dan
berkelanjutan. Program seperti pembiasaan dzikir, kajian Al-
Qur’an, serta peningkatan kualitas ibadah hendaknya tidak

hanya bersifat formalitas, tetapi benar-benar diarahkan untuk
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membentuk kesadaran spiritual yang mendalam pada peserta
didik.

Selain itu, para pendidik dan pembina di lingkungan
Ma’had Al-Jami’ah diharapkan mampu menjadi teladan dalam
mengamalkan nilai-nilai spiritual, khususnya dalam menjaga
kedekatan dengan Allah SWT. Peran aktif pembina sangat
penting dalam membimbing, mengarahkan, serta mengawasi
perkembangan spiritual mahasiswa agar terhindar dari sikap
ghaflah dalam kehidupan sehari-hari.

Selanjutnya, mahasiswa atau santri diharapkan dapat
meningkatkan kesadaran diri untuk senantiasa menjaga hati
dari kelalaian dengan cara memperbanyak dzikir, membaca
dan mentadabburi Al-Qur’an, serta menjaga konsistensi dalam
beribadah. Kesadaran ini perlu ditumbuhkan dari dalam diri
sebagai bentuk tanggung jawab pribadi dalam meningkatkan
kualitas spiritual.

Di samping itu, bagi peneliti selanjutnya diharapkan
dapat mengembangkan penelitian ini dengan pendekatan yang
lebih luas, seperti penelitian lapangan (field research) untuk

melihat implementasi nyata strategi pencegahan ghaflah.
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Penelitian juga dapat dikembangkan dengan mengkaji
perspektif mufasir lain agar diperoleh pemahaman yang lebih
komprehensif.

Akhirnya, diharapkan hasil penelitian ini dapat dijadikan
sebagai bahan rujukan dalam pengembangan kurikulum dan
program pembinaan spiritual di lembaga pendidikan Islam,
sehingga nilai-nilai Al-Qur’an dapat diimplementasikan secara

nyata dalam kehidupan peserta didik.
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